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SEKOLAH TINGGI TEOLOGI AMANAT AGUNG  
 
JAKARTA  
 
(A)  Joni (1020911006)  
 
(B) GEMBALA SEBAGAI GURU DALAM PEMELIHARAAN IMAN JEMAAT 
 
(C)  … + 78 hlm; 2014 
 

(D)  Pendidikan Agama Kristen 
 
(E) Gembala adalah seorang yang secara khusus Tuhan panggil untuk 

menggembalakan jemaat yang Tuhan percayakan. Gembala memiliki tugas 
pelayanan yang komplek, melayani dari yang baru lahir sampai yang 
meninggal. Dalam kondisi yang demikian sibuk, gembala cenderung lalai 
dalam memperhatikan kerohanian jemaat. Pelayanan-pelayanan yang 
dilakukan oleh gembala secara sadar atau tidak sadar akan menjadi kegiatan 
yang rutin untuk dilakukan. Untuk itu gembala perlu menyadari 
panggilannya  untuk memperhatikan pertumbuhan iman jemaatnya.  
Dengan berperan sebagai guru, gembala dapat membimbing, memelihara 
iman jemaat dengan memberikan pengajaran Firman Tuhan. Gembala tidak 
hanya mengajar Firman Tuhan, tetapi juga menjadi teladan dalam hidup 
kerohaniannya, dengan melakukan apa yang diajarkan kepada jemaat. 
Seorang gembala dalam menjalankan perannya sebagai guru, perlu untuk 
terus meningkatkan diri dalam hal pengetahuan dan dan kerohanian, 
sehingga pelayanannya semakin efektif.                    

 

 (F)  40 (1956-2014)  

 
         (G) Johannes Lie Han Ing, M. Th 

 
 



DAFTAR ISI 

 

ABSTRAK          i 

DAFTAR ISI          ii 

UCAPAN TERIMA KASIH 

BAB SATU: PENDAHULUAN        1 

 Latar Belakang Masalah       1 

 Pokok Permasalahan        6 

 Tujuan Penulisan        6 

 Metode Penulisan        6 

 Pembatasan Penulisan       7 

 Sistematika Penulisan       7 

BAB DUA: TINJAUAN BIBLIS TENTANG PENGAJAR    9  

 Terminologi Mengajar dalam Alkitab     9 

 Pengajar-Pengajar dalam Alkitab      12 

  Orang-Orang Bijak       12 

  Imam         14 



  Nabi         14 

  Ahli–Ahli Kitab 15 

  Umat Allah 16 

  Yesus Kristus        16 

  Roh Kudus        21 

  Rasul Paulus        23 

  Gembala Jemaat       26 

  Gereja Tuhan        28 

BAB TIGA: TINJAUAN PEDAGOGIS GEMBALA SEBAGAI GURU DALAM  

PEMELIHARAAN IMAN JEMAAT       32 

 Guru sebagai Pengajar dan Pembelajar     32 

 Guru sebagai Fasilitator       39 

 Guru sebagai Komunikator       40  

 Guru sebagai Evaluator       44 

BAB EMPAT: GEMBALA SEBAGAI GURU DALAM PEMELIHARAAN                           

IMAN JEMAAT         53 

 Gembala sebagai Teladan                     53 

 Gembala sebagai Guru       58 



 Gembala sebagai Pengasuh Iman Jemaat     64 

    

BAB LIMA: PENUTUP        73 

 Kesimpulan         73 

 Refleksi Pembelajaran       74 

 Saran          74 

BIBLIOGRAFI          76 


